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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Brand 

Image, Word of Mouth, dan Kualitas Produk terhadap Keputusan 
Pembelian produk Case goods pada PT. Romi Violeta, Buduran – 
Sidoarjo. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan 
teknik analisis regresi linier berganda. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh konsumen PT. Romi Violeta, dan pengambilan 
sampel dilakukan menggunakan metode non-probability sampling, 
dengan jumlah responden sebanyak 80 orang yang pernah membeli 
produk, melalui kuesioner Google Form. Pengolahan dan analisis 
data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS V.30 . Hasil 
analisis menunjukkan bahwa secara simultan, Brand Image, Word 
of Mouth, dan Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian, yang ditunjukan dengan nilai 
Fhitung 33,816 > Ftabel 3,12 dan signifikansi 0,001 < 0,05. 

Secara parsial, masing-masing variabel juga menunjukkan 
pengaruh signifikan, Brand Image berpengaruh signifikan dengan 
hitung 3,355 > ttabel 1,991 dan signifikansi 0,001 < 0,05 Word of 
Mouth  berpengaruh signifikan dengan thitung 2,286 > ttabel 1,991 
dan signifikansi 0,002 < 0,05. Kualitas Produk juga berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan thitung 2,421 > 
ttabel 1,991  dan signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut berperan 
penting dalam memengaruhi keputusan pembelian produk PT. 
Romi Violeta. 
Kata Kunci: Brand Image, Word of Mouth, Kualitas Produk, 
Keputusan Pembelian. 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of  Brand Image, Word 
of  Mouth, and Product Quality on Purchase Decision of case goods 
at PT. Romi Violeta, located in Buduran – Sidoarjo. The research 
uses a quantitative approach with multiple linear regression 
analysis. The population consists of all consumers of  PT. Romi 
Violeta, and the sampling method used is non-probability 
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sampling, involving 80 respondents who had previously purchased 
the products. Data collection was conducted via  Google Forms. 
Data analysis was processed using  IBM SPSS software. The results 
show that Brand Image, Word of Mouth, and Product Quality 
simultaneously have a positive and significant effect on purchase 
decision, as indicated by the value Fcount = 33.816 > Ftable = 3.12 
and a significance level of 0.001 < 0.05. Partially, each variable 
also shows a significant influence, Brand Image has a significant 
effect with tcount = 3.355 > ttable = 1.991and  sig. = 0.001 < 0.05. 
Word of Mouth significantly affects purchase decisions with tcount 
= 2.286 > ttable = 1.991 and sig. = 0.002 < 0.05. Product Quality 
also has a significant impact, shown by tcount = 2.421 > ttable = 
1.991 and sig. = 0.001 < 0.05. In conclusion, all three variables 
play an important role in influencing the purchase decisions of  PT. 
Romi Violeta's products 
Keywords: Brand Image, Word of Mouth, Product Quality, 
Purchase Decision. 

 
 
I. LATAR BELAKANG 

      Fenomena sekarang yang terjadi pada persaingan antar perusahaan menjadi 
semakin ketat karena pesatnya pertumbuhan perusahaan bidang manufaktur di 
Indonesia. Kini pertumbuhan ekonomi yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, 
yang diiringi dengan urbanisasi yang cepat. Indonesia telah mengalami pertumbuhan 
ekonomi yang substansial, dengan urbanisasi menciptakan pasar yang berkembang 
untuk produk mebel (Cahyani et al., 2023). Masyarakat yang berpindah ke kota-kota 
besar cenderung memiliki kebutuhan akan furnitur yang lebih beragam dan berkualitas. 
Hal ini menciptakan peluang bagi perusahaan furnitur untuk memenuhi permintaan 
pasar yang terus berkembang. Fokus pada bidang furnitur kini maraknya bidang furnitur 
yang mulai bermunculan. Konsumen kini mempunyai kesempatan untuk memilih produk 
yang cocok dan dibutuhkannya.  
      Perusahaan perlu berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan untuk 
menciptakan desain baru, menggunakan bahan yang terbaik, dan menerapkan teknologi 
terbaru dalam proses produksi bahan utama yaitu pilihan kayu yang terbaik sehingga  
produk yang dijual mampu bertahan dalam kompetisi pada persaingan bisnis maka 
penting untuk diperhatikan orientasi kepada konsumen, berkaitan dengan tindakan 
yang perlu diambil oleh pelaku usaha untuk dapat menemukan konsumen mereka dan 
untuk meyakinkan pelanggan dalam mengambil keputusan.  
      Menurut Purnomo, B. R  (2021) Brand Image memainkan peran penting dalam 
perilaku pembelian. Salah satu keputusan dalam proses pembelian adalah keputusan 
tentang merek mana yang akan dipilih. Menurut Muzakki & Andarini (2024) Brand image 
adalah sekumpulan asosiasi merek yang ada di benak konsumen, asosiasi ini dapat 
berupa atribut produk, manfaat, penggunaan, pengguna, gaya hidup, atau bahkan 
kepribadian merek.  
      Menurut Hasan Siregar (2021) Word Of Mouth merupakan suatu bagian dari sebuah 
strategi promosi dalam kegiatan pemasaran yang menggunakan orang ke  orang  yang   
merasa  puas   untuk   meningkatkan kesadaran pada produk dan menghasilkan 
pencapaian dalam   tingkat   penjualan   tertentu. 
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      Menurut Khairusy & Febriani (2020), Kualitas produk adalah kemampuan suatu 
barang untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesuai atau melebihi dari apa yanga 
diinginkan pelanggan. Menurut Sukesi, S (2022:135) Kualitas produk sangat penting 
karena menunjukkan apa yang diharapkan pelanggan dari apa yang diciptakan 
produsen. 

 Keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang terlibat dalam pengambilan 
keputusan untuk membeli produk yang ditawarkan oleh penjual. Menurut Schiffman dan 
Kanuk dalam Indrasari (2019:70) mendefinisikan keputusan pembelian konsumen 
merupakan seleksi terhadap dua pilihan alternatif atau lebih, dengan perkataan lain, 
pilihan alternatif harus tersedia bagi seseorang ketika mengambil keputusan. 

Di sisi lain, pada era sekarang, kualitas produk saja belum cukup. Konsumen, 
terutama di sektor premium, semakin mempertimbangkan reputasi merek (brand 
image) dan ulasan dari orang lain (word of mouth) sebelum memutuskan untuk membeli 
produk, termasuk furnitur seperti case goods. Artinya, pengalaman konsumen dan citra 
merek juga sangat memengaruhi keputusan pembelian 

 
Rumusan masalah  

        Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut : 
1 Apakah brand image berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk case goods di PT. Romi Violeta, Buduran–Sidoarjo ? 
2 Apakah word of mouth berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk case goods di PT. Romi Violeta, Buduran–Sidoarjo? 
3 Apakah kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk case goods diPT.RomiVioleta Buduran–Sidoarjo? 
4 Apakah brand image, word of mouth, dan kualitas produk secara simultan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk case goods di PT. Romi Violeta, Buduran–
Sidoarjo? 
  

Tujuan Penelitian  
Bedasarkan Rumusan masalah yang telah diuraikan dalam penelitian ini, maka tujuan 
dari penelitian ini dilakukan sebagai berikut 

1 Menganalisis pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian produk case goods 
di PT. Romi Violeta, Buduran–Sidoarjo 

2 Menganalisis pengaruh word of mouth terhadap keputusan pembelian produk case goods 
di PT. Romi Violeta, Buduran–Sidoarjo. 

3 Menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk case 
goods di PT. Romi Violeta, Buduran–Sidoarjo. 

4 Menganalisis pengaruh brand image, word of mouth, dan kualitas produk secara 
bersama-sama terhadap keputusan pembelian produk case goods di PT. Romi Violeta, 
Buduran–Sidoarjo 

 
II. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

1 Pemasaran  
Pemasaran adalah  proses manajemen yang membantu individu atau kelompok 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan. Untuk mencapai semua tujuan yang  
direncanakan, individu atau organisasi harus melakukan penawaran dan pertukaran 
produk yang berharga kepada pihak lain, atau semua kegiatan yang berkaitan 
dengan penyediaan produk atau jasa harus dialihkan dari produsen  ke  konsumen. 
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Menurut Indrasari (2019:2) Pemasaran adalah suatu kegiatan menyeluruh, terpadu, 
dan terencana, yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau institusi dalam 
melakukan usaha agar mampu mengakomodir permintaan pasar dengan cara 
menciptakan produk bernilai jual, menentukan harga, mengkomunikasikan, 
menyampaikan, dan saling bertukar tawaran yang bernilai bagi konsumen, klien, 
mitra, dan masyarakat umum. 

2 Brand Image  
Brand image atau citra merek adalah persepsi atau gambaran yang terbentuk di 
benak konsumen terhadap suatu merek atau produk. Citra ini mencakup berbagai 
elemen yang mempengaruhi cara konsumen mengenali, merasakan, dan 
berinteraksi dengan merek tersebut. Menurut Sari Dewi et al. (2020), brand image 
merupakan cara padang konsumen terhadap suatu merek sebagai sebuah gambaran 
dari apa yang ada dalam pikiran atau benak konsumen terhadap suatu merek. 

3 Word of  Mouth  
Word of Mouth atau pemasaran dari mulut ke mulut adalah salah satu bentuk 
komunikasi informal yang terjadi antara individu yang berbicara atau memberi 
rekomendasi tentang produk, layanan, merek, atau pengalaman tertentu kepada 
orang lain.. Menurut Lupiyoadi (dalam Winalda dan Sudarwanto 2021), Word Of 
Mouth merupakan gambaran perkenalan produk yang dilaksanakan melalui 
pebenaran mulut ke mulut mengenai sesuatu yang baik pada barang, baik barang 
maupun jasa yang sudah dibeli. 

4 Kualitas Produk  
Kualitas produk mengacu pada sejauh mana produk tersebut memenuhi harapan, 
standar, dan kebutuhan konsumen atau pengguna. Kualitas ini mencakup berbagai 
aspek, baik dari segi fungsionalitas, daya tahan, keamanan, estetika, maupun 
kepuasan pelanggan. Gunawan (2022:20) menyatakan bahwa “kualitas produk 
merupakan kemampuansuatu produk dalam memenuhi keinginan pelanggan. 
Keinginan pelanggan tersebut diantaranya keawetan produk, keandalan produk, 
kemudahan pemakaian serta atribut bernilai lainnya. 

5 Keputusan Pembelian  
Pemahaman tentang bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian dapat 
membantu perusahaan dalam merancang strategi pemasaran yang efektif dan 
menawarkan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. 
Keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen dapat terjadi apabila 
konsumen sudah mendapatkan layanan dari pemberian jasa dan setelah itu 
konsumen merasakan adanya kepuasan dan ketidakpuasan, maka dari itu konsep 
keputusan pembelian tidak lepas dari konsep kepuasan konsumen. (Meithiana, 
Indrasari. 2019:70). 

 
HIPOTESIS  
H1    : Brand image berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian   

produk case goods di PT. Romi Violeta, Buduran–Sidoarjo.  
H2    : Word of mouth berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk case goods di PT. Romi Violeta, Buduran–Sidoarjo. 
H3   : Kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk case goods di PT. Romi Violeta, Buduran–Sidoarjo. 
H4 : Brand image, word of mouth, dan kualitas produk secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk case goods di PT. Romi Violeta, 
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Buduran–Sidoarjo. 
 

III.  METODE PENELITIAN  
1. Populasi  

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah adalah seluruh konsumen yang 
membeli produk furniture di PT. Romi Violeta Buduran – Sidoarjo. 

2. Sampel  
Sample yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 80 responden dengan 
menyebarkan kuesioner online dengan Google Form  kepada responden yang pernah 
membeli produk furnitur pada PT. Romi Violeta. 
 

3. Metode Penelitian  
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada konsumen yang 
pernah membeli produk furniture di PT. Romi Violeta Buduran-Sidoarjo guna untuk 
mendukung penelitian ini. responden yang telah ditentukan melalui teknik 
sampling. Survey yang disebarkan melalui media online seperti Google Form, serta 
melalui platform seperti WhatsApps. 
 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai I hitung dengan r tabel 
berdasarkan degree of freedom (df) = n - 2 dengan alpha 0,05. Jika nilai 1 hitung 
lebih besar dari r tabel, maka item-item pernyataan dinyatakan valid, sedangkan 
jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel, maka item pernyataan dianggap tidak 
valid. 

Tabel 4.1  Hasil Uji Validitas  

Variabel Indikator rhitung 
rtabel Keterangan 

Brand Image (X1) X1.1 0,809 0,219 Valid 

X1.2 0,864 Valid 

X1.3 0,829 Valid 

X1.4 0,883 Valid 

Word of Mouth (X2) X2.1 0,725 0,219 Valid 

X2.2 0,755 Valid 

X2.3 0,739 Valid 

X2.4 0,829 Valid 

Kualitas Produk (X3) X3.1 0,681 0,219 Valid 

X3.2 0,771 Valid 

X3.3 0,787 Valid 

X3.4 0,741 Valid 

Keputusan Pembelian 
(Y) 

Y1 0,811 0,219 Valid 

Y2 0,706 Valid 

Y3 0,766 Valid 

Y4 0,777 Valid 

Dari hasil analisis menunjukan bahwa Uji validitas dilakukan dengan membandingkan 
nilai r hitung terhadap r tabel (0,219). Hasil menunjukkan bahwa seluruh item pada 
variabel Brand Image (X1), Word of Mouth (X2), Kualitas Produk (X3), dan Keputusan 
Pembelian (Y) memiliki nilai r hitung > r tabel dan bernilai positif. Oleh karena itu, 
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seluruh indikator dalam penelitian ini dinyatakan valid. 
2. Uji Reabilitas  

Tabel 4.2 Hasil Uji Reabilitas  

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Reliabilitas Keterangan 

Brand Image (X1) 0,868 0,70 Reliabel 

Word of Mouth (X2) 0,860 0,70 Reliabel  

Kualitas Produk (X3) 0,832 0,70 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0,864 0,70 Reliabel 

      Berdasarkan tabel diatas, Uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, 
dengan batas minimal 0,70. Hasil menunjukkan bahwa keempat variable, Brand 
Image (X1) (0,868), Word of  Mouth (X2) (0,860), Kualitas Produk (X3) (0,832), 
Keputusan Pembelian (Y) (0,864) memiliki nilai > 0,70, sehingga seluruh variabel 
dinyatakan reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas  
Salah satu metode pengujian yang umum dipakai adalah dengan memeriksa nilai 
VIF atau nilai toleransi (VIF = 1/toleransi). Kriteria yang digunakan menunjukkan 
bahwa VIF = 10 atau nilai toleransi = 0,1 mengindikasikan tidak adanya 
multikolinieritas. Hasil uji multikolinearitas yang menggunakan metode Tolerance 
dan VIF dapat dilihat pada tabel dibawah berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Variabel Bebas 

Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Brand Image (X1) 0,998 1,002 

Word of Mouth (X2) 0,998 1,002 

Kualitas Produk (X3) 0,996 1,004 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa, hasil uji multikolinearitas menunjukkan 
bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai Tolerance ≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 10. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam 
model regresi ini. 
Uji Normalitas 
Pada uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan One-Sampel 
Kolmogorov-Smirnov test dan untuk perhitungannya menggunakan SPSS V.30 dapat 
dilihat pada tabel dibawah berikut: 

 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 80 
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Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.44188110 

Most Extreme Differences Absolute .055 

Positive .047 

Negative -.055 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

Dari tabel diatas, menejelaskan berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 (> 0,05), yang berarti data berdistribusi normal. Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan grafik Normal Probability Plot (P-P Plot). Hasil 
grafik menunjukkan bahwa titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal, yang 
mengindikssasikan bahwa data residual terdistribusi normal. Hal ini diperkuat dengan hasil 
uji Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Uji Heteroskesdastisitas 

 
Gambar 4.1 Grafik Csatter Plot Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan grafik, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah 
sumbu nol serta tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas, sehingga model regresi memenuhi asumsi klasik 
heteroskedastisitas 

 
4. Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda  
     Hasil uji regresi linier berganda dengan menggunakan rumus Y = 0,326 + 9,637X1 + 

0,256X2 + 0,445X3 + e dan  model analisis tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficient 

 

(Constant) B Std. Error 

  Brand Image (X1) 9,637 2,872 

    Word of Mouth (X2) 0,256 0,122 

   Kualitas Produk (X3) 0,445 0,107 

     Keputusan Pembelian (Y) 0,326 0,115 
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   Berdasarkan persamaan yang diperoleh, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Koefisien konstanta bernilai positif yaitu (α) sebesar 0,326 menunjukkan bahwa jika 

variabel Brand Image (X1), Word of Mouth (X2), dan Kualitas Produk (X3) dianggap 
konstan atau tidak ada perubahan, maka nilai Keputusan Pembelian (Y) adalah sebesar 
0,326. 

2. Jika variabel Brand Image (X1) meningkat 1 satuan, maka variabel Keputusan Pembelian 
(Y) akan meningkat sebesar 9,637, dan sebaliknya apabila menurun 1 satuan maka 
Keputusan Pembelian (Y) juga akan menurun sebesar nilai tersebut. 

3. Jika variabel Word of Mouth (X2) meningkat 1 satuan, maka Y akan meningkat sebesar 
0,256, begitu juga jika menurun maka nilai Keputusan Pembelian (Y) ikut menurun. 

4. Jika variabel Kualitas Produk (X3) meningkat 1 satuan, maka Y akan meningkat sebesar 
0,445, dan jika menurun maka nilai Keputusan Pembelian (Y) juga akan menurun sebesar 
nilai tersebut. 

 
Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R     R square     Adjusted R square 

1 0,956 0,748 0,743 

 
Dari tabel di atas, menjelaskan besarnya korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,956. 
Dari output tersebut diperoleh nilai R square sebesar 0,748. Hal ini berarti bahwa variabel 
Brand Image (X1), Word of Mouth (X2), dan Kualitas Produk (X3) mempunyai pengaruh sebesar 
74,8% terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y). Hal ini menunjukkan kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen tergolongkuat. 
Sedangkan sisanya 100% – 74,8% = 25,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.  

       
    Uji t (Parsial) 

Uji t dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel independen yalng meliputi Brand Image  
(X1), Word of Mouth  (X2), Kuallitals Produk secalral palrsiall  berpengalruh terhaldalp valrialbel 
dependen Keputusaln pembelialn (Y).  Dallalm menetukaln t talbel digunalkaln tingkalt signifikaln 
0,05 dengaln rumus : T tabel df  – k – 1 maka 80 – 3 - 1 = 76 dan taraf signifikan dua sisi adalah 
0,05. Hasil yang diperoleh untuk t_tabel adalah 1,991. Hasil uji t dengan menggunakan t 
tabel adalah sebagai berikut: 

                               
                                         Tabel 4.7 Hasil Uji t  

Variabel Independen 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Sig. 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Brand Image (X1) 

3,355 0,001 
1,991 

Word of Mouth (X2) 2,286 
0,002 1,991 

Kualitas Produk (X3) 2,421 
0,001 1,991 

Keputusan Pembelian (Y) 3,099 
0,004 1,991 
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     Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Variabel Brand Image (X1) memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3,355 

> t tabel 1,991, artinya variabel Brand Image berpengaruh secara parsial terhadap 
Keputusan Pembelian (Y). 

2. Variabel Word of Mouth (X2) memiliki nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung 
2,286 > t tabel 1,991, yang berarti variabel Word of Mouth berpengaruh secara parsial 
terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

3. Variabel Kualitas Produk (X3) juga berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan 
Pembelian (Y), karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan t hitung 2,421 > t tabel 1,991. 

 
Uji f (Silmutan) 
Uji f dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel independen yalng meliputi Brand 
Image  (X1), Word of Mouth  (X2), Kuallitals Produk secalral palrsiall  berpengalruh 
terhaldalp valrialbel dependen Keputusaln pembelialn (Y).  Dallalm menetukaln t talbel 
digunalkaln tingkalt signifikaln 0,05 dengaln rumus :df = n – k - 1 (n = jumlah sampel), (k = 
jumlah variabel independen) dan (1 =    jumlah variabel dependen) Maka df = 80 – 3 – 1 = 
76. Hasil yang diperoleh untuk F tabel adalah 1,991 hasil uji F dengan menggunakan F tabel  
dapat dilihat dengan tabel dibawah ini: 

                                      
                                                  Tabel 4.8 Hasil Uji f (Silmutan) 

Model 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Sig. 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

1 33,816 0,001 3,12 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa F hitung (33,816) > F tabel (3,12) dan nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Brand Image (X1), Word 
of Mouth (X2), dan Kualitas Produk (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (Y). 

 
V. PENUTUP  
     Kesimpulan  

            Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh variabel Brand Image (X1), 
Word of Mouth (X2), dan Kualitas Produk (X3) terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) 
pada konsumen PT. Romi Violeta. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
sebanyak 80 responden. Berdarakan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel Brand Image (X1) memiliki pengaruh secara parsial terhadap Keputusan 

Pembelian (Y). Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t 
hitung 3,355 > t tabel 1,991, artinya Brand Image berpengaruh signifikan. Semakin positif 
citra merek, semakin besar kemungkinan konsumen membeli. 

2. Variabel Word of Mouth (X2) berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian 
(Y), dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dan t hitung 2,286 > t tabel 1,991. Hal ini 
menunjukkan bahwa informasi atau rekomendasi dari pihak lain berpengaruh pada 
keputusan pembelian konsumen. 

3. Variabel Kualitas Produk (X3) berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian 
(Y), dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan t hitung 2,421 > t tabel 1,991. Produk yang 
berkualitas mendorong konsumen untuk membeli. 

4. Secara simultan, variabel Brand Image (X1), Word of Mouth (X2), dan Kualitas Produk 
(X3) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y), dengan F hitung 33,816 
> F tabel 3,12 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai R square sebesar 0,748 menunjukkan 
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bahwa ketiga variabel menjelaskan 74,8% variasi keputusan pembelian. 
       
    Saran  

1. Diharapkan PT. Romi Violeta Buduran Sidoarjo dapat terus meningkatkan brand image 
melalui promosi visual yang konsisten dan komunikasi merek yang kuat. 

2. Diharapkan Perusahaan dapat mengoptimalkan strategi word of mouth dengan 
mendorong testimoni positif dari konsumen melalui media sosial dan pelanggan setia. 

3. Diharapkan kualitas produk terus dijaga dan ditingkatkan, khususnya dari segi bahan, 
desain, dan daya tahan untuk mendorong keputusan pembelian. 

4. Diharapkan strategi harga disesuaikan dengan kualitas produk untuk meningkatkan nilai 
dan daya tarik konsumen dalam membuat keputusan pembelian. 
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